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dapat berdiri sendiri dalam kedaulatannya. Keberadaanjiwa setelah kematian sangat
dipengaruhi oleh segala tindakan semasa hidup, yang nantinya menentukan tempat
yang layak bagi jiwa itu sendiri. Serta berpengaruh pula dalam kelahirannya nanti,
dalam bentuk evolusi yangmeningkatataupun menuju kemerosotan.Adanyakelahiran
kembali sebagaiproses evolusi disebabkan adanyabeban karmayangmemtrelenggu
dalam jiwanya, sehingga diberi kesempatan untuk rnenikmati dalam kelahiran
berikutnya. Dengan adanya perjalanan jiwa dalam berevolusi, yaitu untuk
meniirgkatkan kwalitas jiwa tersebut untuk dapat bereinkarnasi ke dalam sebuah
tubr"rh yarg baru dan lebih baik, bahkan tidak terlahir lagi, tetapi menyatu dengan
yang tunggal dan mencapai moksa.

Kata kunci : Eskatologi Hindu, Upanisad-Upanisad Utama.

l.Pendahuluan.

Eskatologi berasal dari kata eschalos

dalam bahasa Yunani yang berafti 'yang
terakhir', 'yang selanjutrya', dan 'yang paling
jauh'. Secara umum merupakan keyakinan
yarlg berkaitan dengan kej adian-kej adian
akhirhidup manusia seperti . Kematian, hari
kiamat, hari berakhirnya dunia, saat akhir
sejarah. dan lain-lain. Ketika kata e s chal os

disandingkan dengan kata logos yang
menj adi eskatologi dalam bahasa Indonesia
berarti ilmu aiau pengetahuan tentang hal-hal
akhir, hal-hal pamungkas, atau yang
menl,-angkut realitas akhirat sebagai akhir
kehidupan seperti kematian, kelahiran,
pengadilan terakhir, serfakiarnat sebagai akhir
dunia(?han,2005 :9).

Istilah eskatologi pada saat sekarang

ini tentunya banyak yang membicarakan dan
juga tercantum diberbagai agama mengenai

eskatologi. Seperti halnya dalam Eskatologi
Islam dinyatakan bahwa ilmu yang
mempelaj ar{ tentang a I - Qiy dmah "P engadtlan

Terakhir". Eskatologi sangat berhubungan
dengan salah satu aqidah Islam, yaitu
meyaldni hari akhir.

Seperli agama Abraharnik lainnya, [slarn
rnengaiarkan tentang kelahirar para makhluk
yang telah mati, sebagai salah satu rencana
penyelesaian dari semua penciptaan Tuhan
dan kekekalan dari roh-roh para makhluk.
Bagi orang yang beriman akan di hadiahkan
olehAllah sebuah Surga sementarabagi orang
r ang tidak beriman maka akan dihukurn di
nrasrrkan kedalarn Neraka (http:ll
id. n ikipedia. org/rviki/Eskatologi_l slarn
diakses 2juni 2009).

Lain halnya dalam eskatologi Kristen
\ arlg secara harfiah berarti rvacana atau
pembicaraan (/ogos) tentang hal terakhir
(eschdon) atau hal-hal terakhir (escfurtu).

Yang dalam ilustrasinl,a cliberikan sebuah
gambaranmengenai Yesus Kristus yang rvafbt

dan bangkit kembali, akan clatang lagi untuk
menghakimi orang yang niasih hidup dan yang

suclah meninggal dan bahrva akan aclzi

kelahiran badan dan kehidupan kekal. Hal
yang sisternatis dan kritis mengenai
kebenaran-kebenaran tersebut yang disebut

dengan eskatologi (Phan, 2005 :29).

Nanrun dalarn eskatologi HinclLr,

pembahasannya ticlak jauh dari apa ya11g
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Kematian dan kelahirankembali adalah
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tersebut diakibatkan karena kita sama sekali
tenggelam dalam kenikmatan inderawi. Kita
bahkan melupakan bahwa ada sesuatu yang
disebut kematian, kita mengabaikan bahwa
yang lahir harus mati (Wiarsana, 2007 : l).

.Pada proses evolusi yang terus
menerus berlangsung di druria ini, kita akan
mengalami dan melihat bahwa tidak ada
satupun di antara sekian banyak jenis
kehidupan yang tidak mengalami ketenangan
dan kebahagiaan yang kekal. Semua makhluk
pasti akan mengalami kematian, tanpa kecuali
manusia itu sendiri baik itu yangkayadan
miskin, sehat maupun sakit, tiada satu pun
yang dapat mengelakkan kematian. Yang
sewaktu-waktu dapat menghampiri kita baik
dimasakanak-kanak, remaja atau dihari tua,
kita sama sekali tidak mengetahui tempat dan
tujuankitananti.

Dengan adanyakematian ini tentunya
yang ditinggalkan hanya mampu
mengekspresikan rasa duka dengan
kesedihan yang mendalam dalam bentuk
linangan airmata- Menangis menrpakanreaksi
yang universal dalam situasi kematian.
Ekspresi yang emosional tersebut dicurahkan
berkenaan dengan hubungan sosial yang
dibangun semasa hidup. Orang di manapun
membangrur huburgan saling ketergantLmgan
yang kompleks dalam tenggang waktu yang
lama, sehingga hubungan tersebut
menghasilkan perasaan kedekatan yang
melibatkan cint4 benci, keraguan, pelpisahan
yang membuat penderitaan dan diorganisasi
personal. Orang menangis manakala
hubungan yang melibatkan emosi terputus
secara mendadak (Subagya, 2000 :1 1 6).

Yang dirnal<sud dengan nrati adalah l-rilanE"rya

nyawa atau tidak hidup lagi. Orang yang
kehilangan rU"wauya mengalarni keterpisahan
antara badar fisik derrgan roh (Atrna) dimana
rohnya meninggalkan badan wadag (fisik)
yang rr"tsak. l)an proses kematian adalah
runtutan atau proses berpisahnva nyawa
dengan badan fisik. Kentatian sama halnya
dengan kelahiran yang merupakzur bagian yang
tak terpisahkan dari hidup. Kernatian itu
adalah dipenuhi oleh kegelapan dan misteri
yang tidak bisa kita ungkapkan.

Pengamatatl yang dapat dilakukan
rnengenai kematian bahrva pengalamannya itu
sendiri bukan rnenrpakan peristirva yang
rnen,vedihkan dan menakutkan sepefii vang
biasa digarnbarkan oleh umum. Memang
benar bahwa dalam mendekati kernatian
orang merzlsa sedih. takut namun dengan
tibanya kematian rasa sedih berakhir sudah.
I(etakutan kita akan kematian sebeneu.nrva

timbul karena ketidak adanya perspektil,
ketidakrnampllan meuernpatkan kematian
dalam suatu kerangka yang lebiir luas dan
rnenc]alam saat kita berusaha untuk
rnernahaminya. Jika k ita te lah nienj alani h i dnp
dengan benar maka kematian tersebut aknn
rnenjadi suatu lbnornena \.ag sangat indah.

Kebanvakan oriing cenclerung
Ixenganggalt keniatian sebagai suatu "mimpi
truruk" -vang lterlu segera dilupakan.
Kentatian dipanclang sebagai momok
menakutkan ) ar.rg la1.ak dihindali, dijauhkan
clari pikirarr. bLrkan sebagai suatu kenyataan

),ans patut tlihadapi, disaclari dengan
kenratansan batin. \4ereka takut
ntet.nbrtr angkan bahrva suatu waktn nanli,
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, . i:rbat. lllel'eka pun tidai< terlepas

- - --.r:'-linan liernatian. sesungguhnya.
'^--.ur tcdradap kematian itujauh lebih

-'r.:'.rda lietnatian itu sendiri. Ini
- . :, -i-r.i I c.- nderitaar yeurg berkepari allgair

.'' r'trkutan terhadap ketnatian
. .. -r'..asisi.r,ititutakutrnenirtggalkanapa

- . i-, .1i l',elakang dantakutmenghadapi
'- rda di depan. Selain itu kernatian

= - -",-.ri nrelljadi nlenakutkan l<arena sering

-.. Jengatl adanya hesengsaraan.

-., :Sclf&311 tersebut lnerttpakal-l
. - *:rrc&n fisik bclaka yang melllberi

'..: .--rhadap kesadaran urtuk bangkit dan

- -. 
j..iri teriagadan sadar bahwakematian

- ' -,riin urelnbuat keadaau rnenjadi lebih

,. \.'iain itu ada beberapa fbktor' lain yang

- ' :babkau matrsuia takut meughaclapi

- '..1lian antara lain : faktor keluarga,

-:.,r\ ilill-I. kekuasaan. kesenangan, dall
'.i r rr clan A.inctna.

F aktor keluarga, lnerLlpakan
, rL cbab utama manusia talett rnenghadapi

. -:ralian. I(eterikatan manusia terhadap

.. : .,.r arga atan keturunn-va m emb uat tnzurusia

::ik rela berpisah hanya ir, gin terus rlellerus
'.-'rkumpu1. Ifusih sayang yang berlebilian
''.iJa keluarga terutanta kepada anak ctlclt
r, L' ngil(at seseoratlg untuk tetap ingin hi dup

.:i dunia ini. Bagaimarlapun lteluarga adalah

,-rraug yang paling dekat dengan orang yallg

rkan meninggal" Maka clari ittr tidak
:u'relakkan lagi emosi kekelurargaau akan

;nuncul pada saat ittr.

I(ernatian memutuskan komunikasi
artara orang yang meninggal dellga11 keluiuga
vang ditinggal. Sehingga ter.iadi perpisahan

yang bersifat abadi orang yang meninggaltidak

lagi berada di tengah-tengah keluarganya.
Bagi anak cucuny ay angditinggal mau tidak
mau harus siap menghadapi kehidupan tanpa

kehadiran orang tua. Dengan sendirinya
terjadi perubahan pada keluarga yang
ditinggal dalam menyikapi persoalan
kehidupan yang akan dihadapi.

Bila keterikatan seseorang terhadap

keluarga yang dicintainya semakin lama

semakinmelekat, maka semakin sulitlah ia
untuk berpisah, yang pada puncaknya ketika

akan meninggalkan dunia ini ia akan merasa

takut karena memikirkan keadaan keluarga

tercinta yang akan ditinggalkannya (\Mrahaji,

2007 :58-59).

Faktor kekayaan menempati urutan

kedua setelah keluarga, setelah mernikirkan

keadaan keluarga manusia memikirkan selnuil'

harta benda, kekayaan yang menjadi miliknya
baik dari warisan maupun dari risahanya

sendiri. Semua kekayaan itu harus
ditinggalkannya pada saat kernatian, karena

semua itu tidak dapat dibawa pada
keberadaan berikutnya. Bahaya yan g dapat

ditimbulkan dari harta, kekayaan terletak
pada kekuatan keterikatan inderawi.
Keterikatan pada benda-benda duniawi
merupakan potensi yang dapatmenghancurkan
hidtrp manrsia. Manusiamenj adi lupa akanjati

dirinya (Wirah aii,20}7 : 63).

Faktor kekuasaan, kekuasaan
sebagai salah satu keterikatan terhadap
duniawi, selain harta dan keluarga. Kekuasaan

sering memikat dan membawa kecendrungan

manusia untuk meraihnya. Fenomena
menurjukkan bagaimana orang berbondong-

Pendidikan hskalologi Sosioreligius
dalarrr Agama Dan Iiebrrclavrarr

I Wal,art \Vatra
Ni I(atlek Ciurtaksa

諄
諄
■
■
■
諄
ｌ
ｌ
ｌ



bondong mengejar kekuasaan, kedudukan
atau pun jabatan. Dengan mendapatkan
kedudukan manusia memperoleh berbagai

fasilitas serta relasi yang membantu kebutuhan

hidupnya sampai keturunnya. Manusia yang

serakah menggunakan j abatannya sebagai

kesempatan untuk menimbun kekayaan.

Konsekuensinya manusia materialistis,
apabila kehilangan kekuasaan berarti
kehilangan segalanya (Wirahaj i, 2007 : 66).

Faktor kesenangan, pesta kehidupan

berakhir dengan kematian. Segala maiam
kesenangan, kenikmatan dunia dihentikan oleh

kematian. Tidak ada yang mampu mecegah

atau pun membatalkan datangrrya kematian,
juga tidak satu pun materi yang dapat dipakai

sebagai konsepsi untuk berkompromi dengan

kematian. Bagi manusiayang terjerumus dan

terobsesi dengan berbagai kesenangan
duniawi, terrtu tidak menerima akan datangnya

kematian.

Pencarian manusia meraih
kesenangan bersifat kompleks. Keinginan
manusia dikemudikan baik oleh insting
maupun oleh sistem nilai personal. Dorongan

insting manusia dilewatkan oleh keinginan
prbadi yang luas dan bersifat berubah-ubah.

Ada dua kesenangan yang menonj o1 yaitu;
seksual danjudi.

Seks adalah kebutuhan manusia yang

selalu ada dalam diri setiap manusia dan bisa

murcul secaratiba-tiba. Seksjugamerupakan

pengungkapan rasa abstrak manusia yang

cintaterhadap keindahan. Wanita adalah salah

satu jenis makhluk Tuhan yang diciptakan
sebagai simbol keindahan. Fenomena yang

sering terjadi dalam masyarakat sekarang ini

adalah seks selaiu identik derigan r,vanita,

karena sebagai sirnbol l<einclahan tersebut.

Maka setiap yang indah akan rneniadi target
pasar yarlg selalu dijadikan kornoditi yang

mampu mendatangkan uang. Ittlah sebabnya

ada sala orang yang nlengunUrulkan wanita
dalarrr suatu tempat dan dijual kepada siapa

sa.ja yang membutuhkan jasa se "saat" nya
(Wiraha.i i, 2007 : 67 -68).

Aw idy a dan Aj rutn a, kegelapan dan

kebodohan menladi sumber ketakutan
rnanusia dalan menghadapi kematian. Setiap

orarlg yang dilahirkan dari Av,idya dan
Ajnana, keticlaktahuannya begitu besar

termasnk pengetahuaunya terhadap jati
dirinya. Dari kondisi demikian rnanusia tnulai

belaial dan dapat pelajaran rnulai dari
lingkungan keluarga sampai pendidikan
fonnal.

Av, i tly a dan A.i ncuru adalah stlmber

segala per-rcleritaatt, Atridyll clan A.f nurur

sebagai musuh terbesar manusia. Kualitas
hiclup manusia sangat clitentukan oleh
seber"apa banyak ia dapat mengurangi:{ v' icb,c t

dan Ajnculo :/ang melekat padanya.
l?engalaman hidup sehariJrari mernperlihatkan

bahwa rnrvnghadapi kon'rpleksitas
permasalahan dalam hidupnya. Sentakin

berpengetahuan seseoarang. maka semakin

siap dan biiak nrelakoni ltidup ini (Wirahaji

2007).

It,lati bagi unrat Flinclu merupakan

trarnsisi secarA bersantaan rlelupakan akhir
dan aii al. \ Ilti adalah seper"ti tidur dan lahir
seperli bancLtn .lari tidur. Ketika kebenaran

pokok te lah .lipahanri clan ciiterima rnetigenai

silht-sii.rt jiu r rlan lingkaran kelahiran. hiclup.
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-.- : :c'srrdoh mati dan kelahiran
::',aka semLla prasangka dan

-. .:.an kenratian akan lenyalr. Ilagi

- ' 
: ,l'... nrati adalah pengalatnatl yatlg

- . -:-.i.rh \ ang merupakan transisiyang

- .- 
. ,.i:nra f-rsikkedunia astral.

l. l;'n setahui hal tersebut kematiau
-.-:.;ir sebagai scbuah kesempatau

- -::gmcurbawasatulevelpelepasan
. . .: jrpeloieh dalam kehidupart yang

- 
-': s,,r1akan dan satu urgensi berupaya

. .,-,. legi untLrk mencari jii.r,ayang snci.

:, -.-iLu'orangBalihematianadalahsalah
- :r'S kehidupan yang sesungguhnya.

.: :,'.'matiilrl dipandang sebagai proses

- .1.rri kehiclupan kasar rnenuju ke

- -...-mhalus.

: . Pandangan Para Maha Rsi terlrndap
Kc'beradaan Jirva

Dalanr l<ehidupan yang senral<in
' .lt.'ks ini, manusiadalarn hidupnyatidak

' -.. :::r'nghindarl<etn diri dati tindakan atau

- -,. berpil<ir adalah suatu tindakan atau

- '.r. Berjalan, berbuat sesuatu dan

-'.,lain-va iidalah suatu tindakan kelja,
*,rp adalah suatu tindakan atau l<er:ia.
.-,ng tidal< c'lapat menghitrdarinya. IIal

- :.-blrt lebih identik atau rnengarah pada
-,::renuhan akan badani semata, tanpa

r'nrikirkan lebih jauh clampak yang akan
. :inrbulkan nanti pada jiwer yang telah
:'.rngiridupi badan telsebut.

Seperti yang climaksudkan oleh
.-,r'isna bahr,vasanya. bukan bebas tanpa keria,

relainkan bebas dari ikatan atau beienggu
.,.'r'ja tersebut. Sedangkan kcbebasan dan

kesempurnaan yang dimaksud bukan
menghindari kegiatan kerja, melainkan
menghindmi nafsu keinginan urtuk memperoleh

pahala dari kerja tersebut. Hanya dia yang
rnengetahui Atman atau jiwa yang bisa
tertebas dari belengguhukum alamini. diayang

tidak bisa menguasai nafsunya, tidak
mengetahuil lmcm danakanselalu terbelenggu

oleh hukum alam ini (Ra, 2004 : 4).

Dalam ajaran agama Hindu kita
mengenal adanya lima keyakinanyang disebut

dengan Panca Sradha. Dalam hal ini mengenai

hukum karmayang selalu ada disekeiiling kita-

Hukum karma adalah hukum sebab akibat
"apa yutg disebar itulah yang dipungut".
Nampaknya hal tersebut sudah dipahami dan

mudah dimengerti orang, tetapi penerapannya

pada kehidupan sehari-hari secara terperinci,

metode tentang pola kerjanya, cara
menghadapinya dan akibat-akibat yang dicapai

sangat sulit. Mudahdalamteori, namun sulit
dalam praktilorya (Ra, 2004 : 4).

Pada dasarnya karma ini adalah
hukum, hukum yang kekal, tidak berubah,
tidak dapat dirusak, hukum yang tidak akan
mudah lekang. Persoalan mengenai hukum
inilahyang tidak dengan mudah begitu saja

manusia dapat pahami . hanya fenomena
kehidupan yang selalu ada dalarn benaknya
tanp a s edikitpun berpandangan akan akib at
yang ditimbulkan nanti pada jiwa setelah
kematian. Persoalan mengenai keberadaan
akanjiwa di jaman sekarang ini nampaknya
banyak yang kurang pedr-rli akan hal tersebut.

Sebelum lebih lanjut membahas
mengenai keberadaan jiwa, kita tidak bisa
terlepas begitu saja mengenaijiwa itu sendiri.

it

ii
t.
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Ada diramacamjiw4 yaitujiwa individu atau

Jiwatman danjiwaAgung atau Paramatman.
Jiwa individu adalah suatu kesan atau
bayangan dari jiwaAgung. Bagaikan m atahad
yang tercermindalamberbagai pot air, begitu
halnya dengan jiwaAgung tercermin dalam
pikiran-pikaran berbeda dari orang yang
berbeda.

Jiwa adalah arwah, ia bersifat non-
material, ia adalah kecerdasan atau
kesadaran, ia juga disebut Chaitanya. la
adalahjiwa individu yang meninggalkan badan

kasar setelah kematian dan pergi ke surga
dengan indera, pikiran, Prana, kesan-kesan,
keinginan dan kecendrungan. Ia dianugrahi
sebuah badan astal yang halus ketika menuju
surga. Bahkan ketika pikiran dihancurkan
melalui meditasi, jiwa individu menyatukan
diri dengan jiwa Agung atau Paramatman,
yang disebut dengan tujuan hidup.

Jiwa individu menjadi titik murni
setelah melalui idaman, keinginan, ogoisme,
kebanggaan, ketamakan, nafsu, kesukaan dan
ketidaksukaan. Oleh karena itu ia bersifat
terbatas, dan dianugrahi pengetahuan terbatas.

.IiwaAgung tidak terbatas, maha tahu dan
malra kuasa. Ia adalah perwujuadan dari
pengetahuan dan kebahagiaan. Jiwa individu
terikat melalui ketidaktahuan dan unsur
tambahan yang membatasi sepeerli pikiran,
badan dan indera. Ia hanyalah merupakan
penampakan yang bersifat khayal.

.Iiwa yang Agrrng tidak berbentuk, tak
tergambarkan, memenuhi semua penjuru, tak
dapat dibagi, tak terhancurkan, tidak terikat
mang dan waktu. Tidak ada waklu baik siang
maupun malam. Jadi demikianlahjiwa yang

Agung,.jiwa yang ticlak terbatas abadi dan
tidak nrati (Sirzanancla, 2005 :15-16).

Namun seperti apa yang telah
dijabalkan dalam belbagai teks , trahu,a
pandangan mengenai keberadaan jiu,a
sangatlah beragarn yal1g menyangliut situasi
sosial yang variasinyatergantung pada ajaran
agalna dan kepercayaan yang dianut pacla

tnasyarakat saat ini. Narnun clalant hal ini
penr"rIis tidzrk rnencantumkan secara umunl
pembahasan metlgenai pandangan tentang
l<eberadan jiwa, tetapi mengkhusus clalam

teks Llpanisad-Upcutisud Lltanta yang
rnerupakan ajaran dari para Rsi

Mengka.ii lebih jauh tentang
keberaclaan jirva rnennmt panclangan Para

Maharsi yang lebih ntenitik beratkan pacla

teks Ll1tuni,tud-Uponi,yucl Utant / yaltg
hanya mengkhnsus pada bagian tertentu,
mengingat teks Upan i sad rnerniliki bagian
yang cnkup banyak diantaranya Brhtrd
;lranyaktt Upaniscrtl, Chuntlogl'rt
Llpunisacl, dan Kutha Upuniscrtl. Dalatn hal

ini teks diiaclikan sebagai sebr-rah sistemyang
otonom clengan ntengkaitkan sistem
pengetahuan tersebut clalarn kclnteks sosial
masyarakat yang bersangkutan.

Mengungkap tentang keberadaan
jii,va sar-rgatlah berl<aitan dengan keadaan
tubuh makhluk, baik dalam hidupnyamalrpun
setelah kematiannya. Karena.iiwa dengan
tubuh itu sendir:i memiliki hubungar, yang
sangat erat. Manusia itu sendir:i menrpr:nyai
rvLrj ud kesatrran antara tubuh clen gan j i wanya
yang masing-ma-sing tidak dapat berdiri sendiri

dalarn l<edaulatarlnya. Ada bebelapa
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--:rr .ikiur keberadan jiwa ntenurut
. :,':l_eaiberikut.

- : \ tr.rharsi\ajnavalkya
'. *:.xr \ iaharsi Yajnavalkya sagatlah

. -. r.:ilr dengan beberapaajaranpokok
.;'i i s ae{. Aj aran-ajaran beliau

, ' ',:l{ dalanl berbagai bentuk clan di

= 
ri i.nrlliit. di mana guru dan si,ryrl

. r ..r tlarl uremberi penjelaszrn tentatrg
. -., r:rasalah. Dalarn teks Llpanisud-

..,ii [,-tanta pada bagian lJrhod
,,):,i L,tpanisad, IV dan V Rsi

,--r.'r\ & rleiryatekan bahr,i,aiir,va disebut

- -.- '" :allqgilan nama 1lr dho.yang beracia
. . r.,rtakanan.l,angbiasaclisebutlndra.

- .,:r1& lai:n Indha aclalah Almcm,yang
, - .:\m dengar diri sendiri 1.rug benilat lisik.

Kemudian Vira.i terletak padamata

- -':npat pertemtrm antara lndra dan Mraj

-: r.r rlrilog yang berada dalatr.jarrturg.
. :.-lual1 rnelcka adalah merahnya darah
, - r.lellggumpal dalamjanlung. Jiu,'a yang

- :',:i darr htdhct danvrrai. seperli pemahan

..,,rnan yang lebih halus dari.iiwa badani.

- : rian kata lain badan lulus disubr-u:kan oleh
. .::.ir11on yang lebih halus claripada badan

.,:lr. BeIiau.iuga rnenyatakan badan dalam
; .r.1aan tidrr den gan rninrpi,.i iwa di sanr ak an

. rrganbadanlialus.

Beliau.juga menegaskan bahwa j iwa
r...r'upakan sesuatu yang tidak bisa

-- inrengerti" sebarb dia tidal< pernah
,. ; nren gerti. Dia ticlak bi sa dihancurkan sebab

:ia tidak bisa lrancur. Dia tidak terikat sebab

.:ia tidak pcrnah nrengil<atl<an cliriny,-a dan dia
tiriak terbelenggu sebab dia tidak petlah
nrenderita atau terluka. Beliar"r juga

memaparkan sinar manusia adalahjiwa atau

atma-Nya, sebab dengan jiwa sebagai
sinamya, seseorang dpat duduk, bergerak,
melakukan pekerjaannya dan kembali. Inilah
pandnagan beliau tentang keberadaan jiwa
daiarn tubuh (Radhalaishnan, 2008 : 1 89- 19).

Pernyataan beliau mengenai
keberadaanjiwa pada saat kematian, seperti

sebuah kereta sarat muatan berialanterseok-
seok, demikianlahjiwa yang ada dalam tubuh
yang ditumpangi oleh kecerdasannya
bergerak terseok-seok ketika seseorang

bemafas dengan susah. Jiwayang ada dalam

tubuh di mana badanhaius bergerak antara
dturia ini dengan duria berikuflrya sebagai pula

antara keadaan terjaga dengan keadaan
mimpi, melalui kematian dan kelahiran,
berturut-turut dalam hubungnnya dengan
perpisahannya dengan tubuh dan bagian-
bagiannya

Ketika badan ini menjadi kurus,
karena fua atau karena penyakit, seperti juga
buah mangga membebaskan dirinya dari
ikatannya, demikian pula makhluk ini
melepaskan diri dari anggota tubuhnya dan
kembali lagi ketempat dari mana diamulai
hidup baru. Bahwasanya orang yang akan
meninggal melepaskan dirinya dari badan
kasamya. Dan pergi kernbali kepada tempat
asalnya dengan jalan yang sama ketika dia
datang dan di sana dia memproleh tubuh baru
untuk memulai hidup baru (Radhakrishnan,

2008:20t-202).

Beliau juga menegaskan pada saat
kematian se galapranadan indera tetap tidak
bekerja karena menyertai jiwa yang
menirrggalkan badan. Jiwa ditemani olehudara

Pcndidikan lislialologi Sosioreligius
dalarn Agarra I)arr l(ebudal,aan
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vital tertinggi (Mukhya Prana), organ-organ
dan indera dan pikiran membawa serta
Avidya, perbuatan baik dan buruk dan
kesan-kesan yang ditinggalkan oleh
keberadaannya sebelumnya, meninggaf kan
tubuh sebelumnya dan memprcleh tubuh yang
baru. Ketika jiwa melewati satu tubuh ke
tubuh yang lain ia diselimuti oleh bagian-
bagian halus dari unsur-unsur yang
merupakan benih-benih tubuh yang baru.

Atman itu sesungguhnya adalah
Brahman yang terdiri dari kecerdasan,
pikira:1 yang hidup, penglihatan, pendengararl
bumi, air, angkasa, udara, sinaq dan nafsu.
Sesuai dengan bagaimana seseorang
bertindak, sesuai dengan bagaimana
seseorang berkelakuan, menjadi itulah dia.
Pelaku hal-hal yang baik akan menjadi baik,
pelaku hal-hal yangjahat akan menjadi jahat.

Seseorang menjadi mulia karena tindakan
yang mulia, buruk karena tindakan buruk.
Bagaimana nafsunya demikian pulalah
keinginanny a ; baguimana keinginannya,
begitu pulalah perbuatan yang dilakukan,
tindakan apapun yang dia lakukan, itu pulalah
yang diaperoleh.

Obyek kepada hal apa pikiran kita
terikat, badan halus akan pergi bemama-sama
dengan perbuatan. Menghabiskan semua hasil
dari pekeri aan apapun yang telah dia lakukan
di dunia ini, kemudian dia akan kembali lagi
dari dunia itu ke dunia ini untuk memulai
perbuatan baru. Inilah orang yang memiliki
nafsu. Tetapi untuk orang yang tanpa nafsu,
yang tersebas dari nafsu, yang nafsunya adalah
Atman; nafasnya tidak akan
meninggalkannya. Karena dia Brahman

maka dia akan kenrbali kepada liruhmon
(Raclhakri shnan, 2006 :203 -20 5 ).

Setelah seseorang meninggalkan
dunia ini. jir.vanya pergi ke udara. Udara
terbr-rka dengan sendirinya untuk dia clisala,
seperli lobang pada t'oda kereta. Melalui
lobang itu dia menuj u ke atas. Dia pergi ke
mata.hiri, disiura pun terbuka untuknya seperli
lubang sebuah lamhctrct. Melalui hal ini dia
terus menLriu ke atas, clan dia me ncapai bulan
dan sarnpai pacla lubang sebuah genderang,
dengan lubang inilahdiatemsrnenuju ke atas

dan dia menuiu dunia yang telbebas dari
kesedihan. bebas dari salju. Di sana dia
bermukini dalarn taliun-tahun abadi
(Radhal<rishnan, 2008 :223 ).

Dernikianlah panclangan Rsi
Yajnavalkya tentang keberadaan.j ir,r,a. yang
lebih n-rengalah padatindakan yang dilakukan
semasa hidup, sehingga berpengaruh besar
terhadap keadaan.iirva nantinya. Apakah

lrerbuatan yang baik niaupun yang buruk, yang
nantirrya atr<an rnenentukan akan kembali rurtuk
rnenikrnati hasil yang diperbuat, atupun
nrerry atu d er tgan B r ah m tm dalam tahrur -tah ur
keabadian.

2.4

l)alan r C hanckt g1,ct Upa nisa cl, Y P:si
Uddalaka Aruni nremberikan panclangan
tentaug keberadaan jirva, beliau rnenyatakan
wujtrd yang terlihat pada mata ilulahilrntctn,
dialah yang kekal, tanpa takut. itulah Brahman.
Sebab senlua hal yang dikehendaki alian
datang l<epadarrya yang niengedi al,ian hal i ni.
sebab dia nrembawa selllua hal yang
dikehendaki. Diayang mengertihal ini akan
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彗 遜 遣 mC雛 劉 lVidyallgdiscbtltRc協 .

HhRコ巨l■el■as」dttlbullseorttEwai協

こ配 n〔典器ikanjahin dan scl額ゴutnya

赫 aコk・ Kb田O tel・lallit di sepcnllJa鴨

=て
嘔aL dankctilcadiarncninggallllcrcka

働藝、adakctcl■■patyangtclallditcllttllcall

孟apipelnbよaranmay渡 ,dal・ i malla dia

』s dan dari mana dia bOngkit
施 SI・lan,2008:330… 332).

Olcllkal・ eluttibtlhlllalluslatcl・ dil・i畿通

delemcntcrsebut,ll18止 a iaakall麟 ctlr

ゴadi elemen―clcmen terSCbut sctel血

丘Ilggal dunia. Tcntang kCbCradaan

崎・■sangatbcrgal■ tllllgpdaprilakudm

gctahllannya.Apabila ia mcmperolch

gctahuan spiritual sl試i,ia akan pCrgi

melalui Devayana yaitujalan penerangan, ia

tidak akan kembali lagi ke duniamaterial. Tetapi

apabila ia mengarahkan hidupnya dengan

keinginan-keinginan di luar kebail<arq j iwanya

pergi melalui Pitrayan4 yaituj alan kegelapan,

ke surga dan tetap tinggal di sana sampai

kebaikannya habis. Lalu ia kembali kedunia
lahir sesuai dengan hakikatumum dari prilaku

hidup sebelumnya (Suamba, 1994 :93 -94).

Pandangan beliau tentang keberadaan
jiwa lebih menekankan pada unsur-unsur
punbentuk darijiwaitu sendiri yaitu api yadnya

dan saat mereka meninggal dia akan di bawa

kembali pada tempat yang di tentukan pada

api pembakaran mayat. Namun tidak terlepas
juga dari segalaprilaku serta pengetahuan yang

dilakukan sebelumnya, yang sangat
menentukan keberadaan akanj iwanya nanti,

sertajalan apayang nantinya di tempuh apakah

melalui devayana atau melalui pitrayana.

Pernyataan beliau sangat sesuai

dengan a1arun v e da y angmenunj ukan dua
jalan terbuka untuk diikuti oleh roh yaitu:
dev ayana dan pitrayana yang satu mengarah

ke kosmik Brahmapuram, dan yang lain
jalan yang kembali dart Brahntapuram.
Devayana dilukiskan sebagai jejak sinar
terang sebagai kendaraan para Dewa,
sedangkan pitrayana merupakan batas
geraknya ke waktu yang terbatas di
yamaloka, yang dikenal juga dengan
sebuatan "nrmah kematian". Aj aran suci Vedll

menasihatkan kepada rnereka yang telah mati
untuk mencoba dan mengambil langkah
pembentukan kernbali setelah, tentunya,
terlebih dahulu mereka menrbebaskan dfui dari

segala bentuk rintangan fisik (Titib, 2006 : B2).

i'endidikarr [:sl<alologi Sosioreligius
dalarn r\garra l)an Kcbrrda_r,aar

I \\1ayan Watra
Ni I(adek Gtrrraksa

ｒ
Ｌ

鬱

鬱

酢

ト

ト

ト



3. ('irra Pnra N{aharsi Nlentrans-
formasikan Konsep Evolusi Jiwa
kepada Nluridnya

Kehidupan saat ini ibarat nrenulis
pennohonan untuk perjalanan kehidupan
yang al<an datang. Kita bersyukur kalau
kehidupan nanti ntasih bisa menggunakan
badan manusia, .iangan sampai memakai
baclan binatang. Oleh karenaitu harus diingat
bahua selnla inchya ini adalah piniarnan clari
IIyang Widhi; tennasuktubuh ini. Sehingga
kalau kita tidak ntampu nrerneliliara ,,barang',

pinjaman ini, maka kita pasti akan c.liberikan
baclan yang lebih jelek lagi; misahiya baclan
binatang atau hrmbuh-fuinbuhatr.

Vlenyadari akan hal tersebut sudah
sehamsrrya ntanusia mernikirkan atas segala
prilaku dalarn hiclupnya. Namun kenyataan
vang ada bahrva manusia ticlak serta lxertil
peduli a}<an hal tersebut. Yang suciah diyakini
bahr.va segala tindakan yang clilakLrkan
semasa hiclupnya akan berpengaruh besar
terhaclap .iiwa setelah kematiannya. Jiwa
acialah Atmon yang terbungkus oleh
Anclamaya Kosha dan Vijnanamaya Kosha.
inilah yang pada nantinya akan berinkamasi,
lahir: benrlang- r-rlang. Disini clibeclakan kata
ber-evolusi yang berarti kernajuan clengan
cepat clan ber-evolusi yang berarti kemajuan
secara perlahan-lahan (Ra, 2008 : l2).

Ilukunt evillusi nrenclesak umat
man usia Lrntuk rnaj u terLrs. Mai u di si ni ber arti
rnakin terealisasikannya silat Tuhan yang
sejatinya bersentayan-r di dalan:r rnanusia.
Manusia berusaha berkarya untuk evolusi
Tuhan, berarili berkarya untuk rencana Tuhar.

Ini berarti berkarya untuk evolusi manusia.
Dengan adanya evolusi berupa kelahiran
I<enrbali yang berjalan sesuai clengan waktu
dan hukumnya sendiri. i{al tersebut sangar
dipenganrhi oleh kar.rna wesana dari.liu,a itLr

senclili.

I:Iukum kamta tidalilah berada cli luar.
diri individu. I-lakirlnya bukanberacla di luar
melainkan di dalam. I-Iuktul dirnana kebj ikan
akan memberikan kemenangan clan perbu.rtiin
yang jahat akan mendapatkan ganjarannva
yal1g mentpakan pengrmgkapan dari hukum
teutang keberadaan kita. Cara kerja karma
benar- benar ticlak meniihak, ticlal< keiam
maupun pemaaf, Walaupuir kita tidak bisa
rnelepaskan diri dari bekerjanya azaz., aka
nacla harapan, karena bila manusia clapat
mernutuskan apayang ingin di perbuat. clia
bisa membuat dilinya rnenjadi apa yang
diinginkar

Kepercayaran akan kelahiran kentbali
terus beftahan sejnlijam an (Jpani,s: ud.setelah
rnenceritakau tentang pemencaran dari tubuh
n-ralrusia pacla saal kematian, mata manusia
kernbali pacla matahari, nafas kepada angin,
wicaa kepada api, pikirankepacla btilan, telinga
kepacla ruangan slrga, tubuh kepacla bumi clan

.liwa kepada angkasa. rambut kepacla
pepohonan clan tumbuhan. darah clan bibit
kepada air. Dalanr kebenarannya seeorang
akan rnenjadi baik karena pertruatan baiknya,
dan rnenjadi.j ahat karena perbuatan.i ahatnya.
t{idup kita menitiskan sifat kita (I{aclhakrisna}
2008:78-79).

Dengan pemapamn yang ada dalaln
Up urt i,s a c/- Up cr ni s a d (J I cun cr mengenai
evo h.rsi j iwa yang hanya mengkhususkan pacla
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Htentu saj a, mengi ngat UP ani s ad

;n1ai banyak bagian, maka ada

ra cala atau metode Yang digunakan

a-harsi dalam menstransformasikan
r dusi ji*a kepada muridnya. Metode

$ kantentunyasangatlahberagam,

stiap para Maharsi memiliki cara

g dan versi yang berbeda-beda dalam

:p'aian aj arannya tersebut. Adapun

: yang digunakan dalam PenYamPain

1'a antara lain sebagai berikrit.

tode Dharma Tula

I-ata Tula berasal dari bahasa

rta artinya perimbangan, keserupaant,

...:.t'tikau clengan bertimbang,
. . ":i ataLt berenrbug atautemu r'vicara

- .,.l.lratt agama l-Iindu dan Dharma'

. tradisional dharma tula itu
. -.- -.rkan berkaitan dc'ngan dl-rarnla gita'

.., . .r r-urtrtkt-nemperolehpemahamanatau

-, r:.ilr viurg lebihjelas dari bagian-bagian

" ., gita 1'ang tnettgandturg ajaran l?rlsalah'

-.::--', .l seluruh lleserla aktif berperetn serta

-' ..'.,'L ilil-t ulasan atau membahas apayalg

- ''.r.1i subyek pembicaraan (http:ii
'. . parisada.o rg/index.php?option:

-i 
rrrletrt&1a,sk=viei,v&id:769&l1emicF79)'

N'letocls dharma tula nrerupakan

:..'rcle -vang digunakarn olei-r maharsi

. :rarvallrya pada bagian l3rhud Aranyuku

' -. n i s a tl dal am lllenyalnpaikan berbagai

.:rr1lt11)& kepa<la murid-muridnya beIiau
':nggunal<an teknik bercn'rbug atau diskrisi'

:knik yang beliau lakukan tetpaparjelas
--,Ja saat Raia Janal<a melaksanakarn Llpacara

..irbatr. Beliatr akan nletryarahkan hadiah

tersebut kepada siaPa Yang mampu

mengalahkan yang lain dalam perdebatan'

Maharsi Yajnawalkya lalu maju ke depan,

seorang pendeta tinggi bernama Aswala

bertanya, narnundengan sikap tenang beliau

dapat menjawab dengan tepat. Kemudian

dilaqiutkan dengan seoftng penanya gadis yang

bernama Gargi, semua pertanyaan yang di

lontarkan dapat pula terjawab dengan tepat'

Dengan kenYataan tersebut

bahwasanYa dalam PenYamPaian
pengetairuanya tersebut beliau menggunakan

teknik tanyajawab, hal tersebut beliau

lakukan pada salah seorang muridnyayang

bernama Jaratkarawa. Beliau banyak

memaparkan tentang keberadaan j iwa, selta

tentang kelahiran kembali sebagai proses

evolusijiwa.

Maharsi berkata melalui perbuatan

dosa, timbullah dosa dan melalui perbutan

bajik, timbulah kebajikan dengan kata lain

sesungguhnya seseorang menjadi baik karena

perbutan baik dan menjadi jahat karena

berbuat jahat. Dengan adanya perbutan

(kmna)inilah yag nantinya mernbawa akibat

yang menghasilkan kelahiran kembali

(Radhakrishan, 2008 : 162).

Atma Yang berinkarnasi sesuai

dengan sifat dan karmanya, liemudian memilih

tubuh sebagai wujudnyayang kasar (binatang,

tumbuhan) atau yang halus (manusia)' Dia

menjadi nampak berkeadaan berbeda dari

satu penjelmaan ke penjeimaan berikutnya'

Dengan demikian bahwa karma seseoa"rang

akan mempengaruhi penjelmaannya di

kemudian hari. Itulah wej angan Yajnawalkya

tentang kelahiran kembali.

¨
　

　

¨
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3.2 Metode lrraktili Langsung

Mebcle praktik I angsung mentpakan
sr"ratur proses pendidikar dalam nrernbimhing
peserta didik secara sistematis dan terarah
dengan terlibat laugsung dalam bentuk
prakti k. M etode pr.aktik langsung ini berttf uan
rmtuk rnelatih dan meningkatlian kemampuan
pcsefla dalam mengaplikasikan pengetahuan
yang diperolehnya. Teutunya clengan
pengalaman nyata yang diperoleh bisa
langsung dirasakan oleh peserta, sehingga
dapat rnernicu kemampllan pesertzr clalanr
menge-rnban gkan kern ampuannya.

Metode praktik langsung ini sangat
sesuai dengan cara rnaharsi UclclalakaAruni
clalarn memberikan lve.iangan kepacla
muddnya yang bernama Stvetaketu clalarn
C lrlrulo g,11 Llpan i,s u t|. I-lal tersebtit terpapar
dengan jelas bahwa beliau nrenl,arnpaikan
pengetahr-ran halusnya kepacla Slvetaketu
nrelalui ilustrasi-ilLrstrasi cialarn r,vujucl
l<ebendaan. Ilustrasi lersebut merupakan
sesuatu yang riil yang penerapannya bisa di
prakti kkan secara Iangsung.

Pzrcla vut inryampaian pngetahuat nya
tersebut n:raharsi menvuruh nru-idnya untuk
nrcngambil biji bmh beringin dar rnen:rlxgi srnpai
kelihalan bijiny4 biji tersebutkcmucliar dibagi lagi
menjadi sekeci l-keci lnya santpeii lidak tampak
oleh ka*rt mala. Selai n itu beliau.i uga ntenyuruh
Srvetaketu ut-rtrrl< rnengan-rbil garan-r lalu
cliletal<l<an di sebuah rva"ian yang berisi air.
I)engan praktik itulah beliau ntenyampaikan
lrakikat dari roh yag halus. Kemuclian
Svetaketu banyak merxpertanyakan tentang
kendaaanj irva,.jalan apayang dilalui oleh.liiva

serta kelaliirar-r kernbali. Teknik var-rg beliau
lal<ukan sangatlah sesuai untuI< ntenrbecjah
ajaran yang mengandung lhlsafah.

Beliau menj elaskan tentang dtnj alan
yang terbuka untuk nlal<hlLrk yang fana. y;ing
bercahaya dan yang gelap,jalan ciervata dan
.jalan leluhur. Mereka yang menjalankan
heyakinan dan penebusan dosa akan
memasuki jalan yang bercahaya dan ticlak
akan kemhali kepada lingkar-an keberzrclaan
manusia. Mereka yang harrya bersifat etis,
menjalankan pekerjaan nntuk umum. akan
pergi rnelaluijalan berasap. bersemayarn cli
dunia leluhur; sampai datang rvaktunya bagi
rnereka untuk turun kembali sesuai clengzrn
pahalanya.

BeliaLrj uga ntenyatakan,,liga nrasa
depan dijelaskan pelakuyajna akan ntencapai
bulan dengan melervati jalan leluhur, clarr
setelah nteniknrati buah dari perbuatannya,
merekn akan kembali lagi dengan sisa clari
karnra ntereka. Yang tidak menjacli pelaku
va.i na akan lan gsung nrenuj u kekeraj aan r-rva
Yama. rnereka yang mengambil .ialan
penerangan akan pergi kepada.ialan dervata,
dari sini mereka tidak akan kembali lagi',.
Perbedaan dari kecluajalan ini adalah salah
satu dari dua sistem kebudayaan, jalan
perbuatan dan .jalan pengetahuan, yang
mernpunyai akibat ker.ohanian yang berbeda.

Serta nienielaskat tentang kelahiran
kernbali "Mereka yarng mel akukan perbuatzrn
baih di sini akan segetamemproleh kelahiran
yang baik, kelahiran sebagai brahnian.
kelahiran sebagai seorang ksatrya atau
kelahiran sebagai vaisya. Tetapi nterekayang

奪‖1祠RⅧ…



perbuatanrlya di sinijahat akan terlahirhan
sebagai anjir-rg, babi atau condela". Tetapi
tiacla satupun dari jalan irri di manatnakhluk
,iecii itu akan tetap berputar, dilahirkan
rernbali dan rneninggal. .Ialan nrereka adalah

,r1an I'ang ketiga, Dengan jalan initemyata

":.rnia rnenjadi penuh, kerena itr"r biarkanlah
-.r sL'orang melinclimgi diritrya (Radhakrishnan,
- t08 : 332-334)

Kelahiran kernbali aclalah nasib
' .uu-rsia sampai dia memproleh pengetahuan

-::tS Sesungguhnya. Dengan berbuat
. -''.r i ikan dia menrbau,a evohx;in) a lebihj aLrh.

. ..lia perbuatan baik adalah berhcrnbang

-. ,nr lingkungan yang baik. Pahalayang

- .-c'tttbang dalarn hati 1'ang tnulni adalah

- :: ll'oleh visi yang lcbih terang dari realitas.

- -r'tahuan tentang realitas akan meuuntutr

- '-r.la pe mbebasan. .lilva sebelurn
- :.proleh kelahiran kernbali mengalanti
, .'hr.u'r pahalaatashukumanperbuatannya

.,, tempat yang tepat (l{adhakrishuan.

- \ :79-80).

: .: \letotle Dharrna Wacana

Dhaura Wacana aderlah nretode
,, :,ir{auAgamaIJincluyang disampail<an

-.'tiap kesenrpatan UnTat HiridLr yang

--.ten dengan kegiatan keagamaan.
. - : .111penel'angan selnacam inidirnasalalu
. .'. [-purtisrrr./. Terminologi Upunisad

'., r r t i.y u d rnengandurtg arti clan silatrrya

- 'Rahasia". Pada nrasa lalu ajaran

',rr1 sering dihubungkan dengan
- ." 1 akni ajararr ral'rzusia yang diberikan

- img guru kerohanian kepada siswa
' ,r:'idn1,11 dalanr jurnlah yang sangat

terbatas (http://www.parisada.orgl

Metode dharma wacana ini
digunakan oleh Maharsi Samkara pada
bagia;: Kat lta U p ani s a d, karena pada bagian

ini memakai tema cerita. Dimana beliau
menceritakan kepada muridnya tentang
seorang anak Brahmana bernama Naciketa.
Beliau menceritakan perj alanan Naciketa
mud4 kemudian bagaimana Naciketa dikirim
kepada Batara Yama oleh ayahnya.

Dengan cerita Naciketa dikirim
kepada Yama inilah beliau menyampaikan
ajalan tentang evoiusi jiwa kepada muridnya
"Dengarkan, aku akan menjelaskan
kepadamu rahasia Brahman, yang abadi, dan
juga bagaimana keadaan .iiwa setelah
mencapai kematian", bahwasanya Sang
Brahmana mengaj arkan pengetahuan evolusi

tersebut melalui percakapan yang sangat

rahasi4 1.sng diawali dengan keberadaan akan

hukum kamra, dikatakan bahwa kita terlahir
sesuai dengan pertuatan kita. Bila seseorang

bisa mengertikan dia, sebelum badan terjatuh

dia akan bebas dari penderitaan, bila tidak
maka mernang pantas diberikan tubuh daiam
duniaciptaan-Nya.

Kemudi an beliau melanj utkan aj aran

tentang "Beberapa jiwa memasuki
kandungan untuk ditubuhkan; yang lain
memasuki obyek-obyek diam sesuai dengan

perbuatan dan pikiran mereka". Di sinilah
hukum karma berlal<u bahwa yang terlahir
sesuai dengan segala perbuatan sebelumnya.

Danj uga beliau menuyatakan bahwa "Mereka
yang sadar ketika yang lain tertidur,

Pcndidikarr l:skatr:krgi Sosioreligius
dalarr Agaua Darr Kebuda_vaan

I \\ial ar Walra
Ni Kadek Gulaksa
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melnbcntulckcinginan denli kcinginan3 dia

SCStlngguhnya,adalah rnllrni.Ittllah adalall

Brallman,itu sestlngguhnya discbut yang

abadi.Di dalamyasemlladtlniab∝ mrahat
dan tiada scorangpun pernah pergi

mCleWttillya"(Rtthalcishnan,2008495¨

496).

Hukunl ktta disini bcrlよu dalaln

ⅢniaSamsara,dimallaperbuttan kitaよ an

nlcnuntull kita kc dalanltcntpatyang lcbih

tinggi atau lebih rcndah yang sattgat

ditenttttanpadapcngetahtlall,睦1融【uan dan

pcrbuatall scmasa hidup kita dalam dunia

、v薇匈 atau dcngan datallgnya evolusi yang

sccara benllap d面 Ⅵは極blvalcttl.H面
kttlllla discbutjuga dcngan hukum sebab

akibat.Hukullll scbab alcibat ini lncngatur

scgalallya,yallg tidak daptt di ccgah atau

dillcntikan.

Tulltttidよ mengllukum siapaptln,

manllsiamcmctikpahaladarikarma巧 /a,ia

mcl■etikpancllallkesellallgandaripcrbllatan

yang baik.Ia mendcrita dm mcngalanli

kcscngsaraan dan penyakit,kchilangan

nli脈wakЩ激 脚島tmayatttidakbaik.
Insting adalahalcibat daripengalalnanrnasa

lalu.Pengalallnanmasalaluddanlkelnratian

tetap bcradadJampikiranbawtt sadar atau

面 搬 dalanlsmmkcadaanyangttscmbutti

dan scolah¨ olah dalam keadaan tidur

(SiVananda,2005:64).

Suatu llalyangsangatscringdidcl■ gar

bah、va tubuh manusia mcrtlpakan scbuah

pakdandalltempattinggalji、 唸yallgkcbl.

」i、va itu tcllttlnya dapatinenghuni kcmbali

tempat tinggal yang lain dan ntetrgenakan
pakaian yang lain untul< dapat
rner.rgemban gkar-r dan menyadari dengan I ebi h

baih dari sebelunrnya. Dengan pernyataan
tersebut sudah barang tentu setiap makhluk
mengalami evolusi. Ilvolusi yangteriadi pada

setiap makhlnk hidup adalah ur:rtuk niencapai
kondisi yang lebih baik.

Evolusi berjalan menuju tingkatan
yang lebih tinggi dan bukan suatu
kemerosotan ke tingkat yang lebih rendah.
namun hal ini merupakrur hr"rkurn diur prinsip
alam pada umulrnya. Jiu,a yang dilengkapi
sedikit kebaikan dan ketuhanan yang
diperoleh pada kehiclupan sebelurnnya,
rnernasnki liehidupan yang lain guna
rneningkatkan, rnengernbangkan dan
rnembuat kondisi lebih baik yang sebelumnya
itu (Sivananda,2005 : 76).

Ketika mati. manusi a rneninggalkan
karmanya perlruatan baik atau buruknya.
Badan kasarmungkin nrati c1antemrai. tetapi
kesan-kesan dari tindakannya tidak mati, ia
harus menganibil kelahiran lagi untuk
menikmati pahala dari tindakan-tindakan ini.
Ticlak ada kehidupan yang peflanra, karena
ia merupakan pahala dari perbuatan
sebelunnya, dan tidak adaj uga yang terakhir,
karena perbuatannya harus diperbaiki pada
hehidLrpan berikutnya. Oleh karena ittr
saillsara atau keberadaan fenclmenal adalah
taupa awal clan akhir (Sivananda, 2005 : 80).

Dengan segala kesan yang dibar.va

oleh sang jirva ketika meninggalkan badan
kasarnya, maka hal tersebut sangat

,多 案
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):tirkan
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.ripada
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: iratan
.;r-ilklil',
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-.'13 itu
,.:ilalah

-< :tiO).

,ribau,a
::,-badan

s.lngat

nrenelitukan bentu l< kehi du pan selanj uttrya.

Kelahirar"r kelak bagi sang jirva adalah ahibat

clari perbuatan masa lalu. dan teori karma dar
reinl<amasi tnenrainkau perall peltting dalarn

r-nenentukan hal,vang salna. Ilukunt sebab

akibat. Aksi reahsi berlal<u.iugadalam kasus

hukum kartrta (Sivananda, 2005 : 87).

Gambalan ini merupakalt garnbarall

pc-rj alaneur r oh melalui punarbhar,va 1'ang tiada

habisnya. sampai ketika srtatu saat semlla

l.,eban-bcban yang memberathan sang roh

:ilang lenyap, rnaka iatidak akanjatuh lagi.

,ltapi menyatu clengan llyang Widhi menuitt

' t r o ks a. Dcngau clemikian proscs reinkru:nasi

-:iar-] terus menerus terjadi sarnpai akhirnya
:rng iir.va memproleh tenrpat,vang paling
- -'rlpunla serla n Lanunggalnya cleugiul yallg
',.Jrlng" sehingga terputusnya pula proses

-'" .r1usi ,vang selalu ada bagi setiap makhluk,

-, ..u11 pellcapaian ken ranunggalannya.

5.rinrpulan
Pendi dikan E skatologi mcrupakan

r ,.r .ltallpengetahuau tentang hal-hal aldrir
,,.r hal yang rnenyangkut realitas akhirat

- '.rcai akliir l<ehidupan dan reinkantasi.

- - :rrtirul, keberadaatr.iirva di akhirat dan

- , ,,rnasi rnenrpakau hal yang pohok clalam

penelitian ini. Dari analisis yang di lakukan

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut I ).
Secara filosofis religious pandangan para

maharsi terhadap keberadaan jiwa,
sebenamya memiliki hakikat yang sama. Pada

intinya keberadaan jiwa di akhirat satrgat

ditentukan oleh pengetahuannya (vidya),

karakter dan perbuatannya (karma) pada

masa hidup ny a. 2). Pemahaman masyarakat

harus dibangun bersarkan kepada sraddha,

kemudian barulah dipergunakan sebuah

system, ataucara seperti yang digunakan
oleh maharsi dalam mentransformasikan
konsep ajaran evolusi jiwa, tentunya juga
sangat beragam, disesuaikan dengan seni

masing-masing. Cara yang digunakaq yaitu

dengan metode dharma tula, praktik
langsung dan metode dharma wacana.
I(onsep evolusi j iwa yang dituangkan dalam

metode dhar ma tul a, diaplil<asikan dengan

mengadakan diskusi atau tanyajawab. Dan
metode praktik langsung dilakukan dalam
bentuk kegitan langsung dengan memberikan

contoh yang riil yang bisa dipraktikkan.
Sedangkan metode dharma wacana
penerapannya dilakukan dengan memberikan
penjelasan dengan cara bercerita.

Pcrdidikarr liskatologi Sosioreligius
dalanr r\garna Datr Kebrrdal,aart

I Wa),arl Walra
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